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Abstrak— Paradigma komunikasi kian mengalami kebaruan 

seiring dengan perkembangan teknologi. Paradigma 

komunikasi masa konvensional, dalam beberapa fenomena 

menjadi tidak relevan. Perubahan paradigma inilah yang 

kemudian melahirkan modifikasi dalam pengemasan sebuah 

pesan yang didistribusikan melalui berbagai platform digital, 

dimana masyarakat / users memegang penuh kendali atas 

akun pribadinya. Komodifikasi menjadi hal yang kerap 

ditemukan dalam fenomena viral di media sosial. 

Komodifikasi memang bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dari sebuah pesan yang diproduksi dan 

didistribusikan secara luas. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti akan 

menjabarkan bentuk komodifikasi konten apa saja yang ada 

di platform digital dan tujuan apa yang ditemukan. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa komodifikasi konten utamanya 

untuk menambah follower, viewer, subscriber di platform 

media sosial, selanjutnya berlanjut menjadi proses bisnis 

seperti kegiatan endorsement. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa komodifikasi konten merupakan salah satu strategi 

untuk mendapatkan popularitas dan keuntungan materi. 

 

Kata kunci— komodifikasi, konten, platform digital, 

perspektif, paradigma komunikasi digital 

I. PENDAHULUAN 

Ruang digital menjadi ruang kamuflase bagi sebagian 

masyarakat. Nilai penghargaan yang tidak didapatkan 

seseorang di dunia nyata, pada kenyataannya bisa mereka 

dapatkan melalui dunia maya, dengan bantuan revolusi 

teknologi yang ditawarkan di media social. Aplikasi dan 

tools editing mengaburkan pandangan realitas yang 

sesungguhnya. Fenomena identitas ganda, flexing, 

“mengemis online”, menjadi beberapa kasus viral yang 

sering terjadi di media social.  

Paradigma komunikasi konvensional rupanya sudah 

tidak sejalan dan tidak relevan jika dikaitkan dengan 

fenomena yang ada saat ini, sehingga muncul paradigma 

komunikasi digital yang dirumuskan oleh Jose Luis 

Orihuela pada tahun 2017, yaitu : 1. From audience to user, 

2. From Media to content, 3. From monomedia to 

multimedia, 4. From periodicity to real time. 5. From 

Scarcity to Abundance, 6. From Editor-,ediated to non – 

mediated, 7. From distribution to access, 8. From one way 

to interactivity, 9. From linier to hypertext, 10. From data 

to knowledge.  

Dari perumusan paradigma tersebut, poin – poin diatas 

sesuai dengan fenomena media social yang ada saat ini. 

Pada sisi yang positif, ruang digital memberikan wadah 

kebebasan masyarakat untuk berkreasi, sehingga muncul 

profesi baru yaitu content creator. Disrupsi nampaknya 

menghasilkan perubahan yang sangat signifikan dari semua 

lini, namun bukan berarti perubahan itu akan berefek buruk 

pada budaya Indonesia. Namun, dalam sebuah perubahan, 

selalu ada sisi negative dan positif yang dapat kita pelajari. 

Urgensi penelitian ini adalah maraknya video dari akun-

akun yang memiliki jumlah subscriber puluhan juta yang 

mengkomodifikasi konten dengan mengeksploitasi 

kemiskinan, kesusahan dan kisah pilu orang lain. Padahal 

banyak cara untuk mengemas suatu fenomena yang 

memiliki nilai guna dan nilai edukasi. 

II. DASAR TEORI MUTAKHIR 

A. Teori New Media  

Dalam buku yang ditulis oleh Rahmanita Ginting (2021) 

disebutkan bahwa Teori New Media atau Media baru 

adalah media berbasis internet dan teknologi online, yang 

memungkinkan adanya interaktivitas, bersifat fleksibel 

serta memiliki fungsi dalam ranah privat maupun public. 

Secara harfiah, new media diartikan sebagai teknologi baru 

yang digunakan oleh komunikator untuk mengirimkan 

pesan pada komunikan. 

Manfaat yang kita dapatkan dari munculnya media baru 

ini adalah pencarian informasi lebih mudah dan cepat, 

kemudahan akses. Bernilai entertaining, edukatif, dan 

terpenting adalah efisiensi. 

Dalam suati penelitian disebutkan bahwa media baru 

dapat dilihat dalam cakupan enam aspek yaitu : 1. sebagai 

hiburan, kesenangan dan pola konsumsi media, 2. kebaruan 

dalam mengemas dan merepresentasikan dunia sebagai 

virtual citizen, 3. adanya paradigma baru antara pengguna 

dan teknologi media, 4. kebaruan dari pengalaman 

seseorang, identitas maupun komunitas, 5. konsepsi 

hubungan biologis tubuh dengan teknologi media, 6. 

budaya media, industri, ekonomi, akses, kepemilikan, 

control dan regulasi. 
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B. Teori Ekonomi Politik Media 

Istilalh Ekonomi politik media l pertalmal kalli dipopulerkaln 

oleh seoralng ilmuwaln Bernalmal Vincent Mosco. Mosco 

mengalrtikaln ekonomi politik media l sebalgali hubungaln 

sociall yalng berkalitaln dengaln kepentingaln rela lsi kualsa l 

yalng salling menguntungkaln alntalral sumber produksi, 

distribusi daln konsumsi sertal yalng berkalitaln dengaln 

sumber komunika lsi. Relalsi kualsal disini alrtinyal aldalla lh 

individu altalu kelompok yalng memiliki peraln penting 

dallalm mengendallikaln malsyalralkalt. Kekualtaln yalng dimiliki 

oleh individu ma lupun kelompok ini dalpalt berupal malteri 

altalu kekualtaln (power). Sehinggal merekal dalpalt denga ln 

lelualsal mengenaldlikaln sesuali dengaln kepentingaln merekal.: 

1. Balrker (2005), komodifikalsi aldallalh proses yalng 

dialsosialsikaln salmal dengaln kalpitallisme. Semua l hall dallalm 

alspek proses produksi ka lryal dikalitkaln dengaln komodita ls, 

alrtinyal halrus memiliki nilali juall yalng menghalsilkaln 

keuntungaln. Komodifikalsi mengubalh forma lt denga ln 

menyesualikaln keinginaln palsalr, 2. Falirclough (1995), 

komodifikalsi dialrtikaln sebalgali proses dominalsi socia ll daln 

institusi berkola lboralsi untuk menciptalkaln palsalr demi 

meralih keuntungaln sebesalr-besalrnyal dengaln membualt 

sualtu konsep produksi, distribusi da ln konsumsi, 

3.Theodore Aldorno daln Malx Horkheimer menga lrtikaln 

komodifikalsi dalri sudut palndalng budalyal. Komodifikalsi 

dialnggalp sebalgali penghalsil sebualh kalryal yalng tidalk 

alutentik, ma lnipulaltive daln tidalk terstalndalrisalsi, 4. Vincent 

Mosco dallalm bukunyal The Politicall Economy of 

Communica ltion mendefinisikaln komodifikalsi sebalgali 

pemalnfalaltaln isi medial sebalgali komoditals sesuali dengaln 

palngsal palsalr. Komodifikalsi dialnggalp sebalgali proses 

tralnsformalsi balralng daln jalsal dalri nilali gunal menjaldi nilali 

tukalr, kalrenal palsalr memiliki palngsal daln kepentingalnnya l 

sendiri, ma lkal balralng daln jalsal tersebut dikomodifika lsi 

sesuali dengaln permintalaln palsalr sehinggal nilali guna l 

berubalh menjaldi nilali tukalr daln nilali juall. 

Sela lin Vincet Mosco, Mc Qualil jugal turut memberikaln 

palndalngalnnyal terkalit teori ekonomi politik. Menurut Mc 

Qualil, teori ekonomi politik a ldallalh pendekaltaln kritik socia ll 

yalng focus uta lmalnyal paldal hubungaln alntalr struktur 

ekonomi daln dinalmikal industri medial sertal ideologi konten. 

Dallalm teori ini, nila li ekonomi dialnggalp menja ldi pilalr 

utalmal yalng alkaln mempengalruhi ideologi, sehinggal alnallisis 

empiris dalpalt dilalkukaln terhaldalp struktur kepemilika ln daln 

mekalnisme kerjal kekualtaln palsalr medial. Dalri hipotesa l 

tersebut ta lk alyall kuallitals isi konten medial ditentuka ln oleh 

nilali tuka lr yalng sesuali dengaln kepentingaln ekonomi 

pemilik medial daln pemalngku kebijalkaln. 

Berbalgali kepentingaln tersebut relevaln dengaln 

kebutuhaln untuk memperoleh keuntunga ln dalri halsil kerja l 

medial, sebalgali alkibalt dalri aldalnyal kecenderunga ln 

monopolistis daln proses integralsi, balik secalral verticall 

malupun horizontall. 

 

C. Komodifikasi 

Komodifikasi menurut para ahli yaitu: 

Bentuk Komodifikalsi menurut Vincent  aldal 3 alntalra l 

lalin : 1. Komodifikalsi Konten : proses perubalhaln pesa ln 

dalri kumpulaln informalsi menjaldi sebualh objek perwujudaln 

/ representalsi sualtu malknal yalng bernilali di palsalraln., 2. 

Komodifikalsi Khallalyalk : Proses modifikalsi aludience / 

users sebalgali talrget utalmal palsalr yalng bernilali juall (palda l 

pengiklaln). Khallalyalk dijaldikaln bidikaln dimalnal nalntinya l 

proses ini alkaln menjaldi keuntunga ln balgi perusalhalaln da ln 

pengiklaln. Komodifikalsi khallalyalk ini sendiri diba lgi 

menjaldi dual yalitu Komodifika lsi Instrinsik daln 

Komodifikalsi Ekstrinsik. Komodifika lsi instrinsik 

merupalkaln proses medial melalkukaln pertukalraln denga ln 

ralting.  Komodifikalsi ini memerluka ln proses talhalpaln da ln 

ukuraln untuk menentukaln secalral alkuralt disemual talhalpaln 

produksi, pertukalraln daln konsumsi. Ra lting dijaldikaln allalt 

untuk menilali content a lpal yalng palntals dijuall. 

Komodifikalsi Ekstrinsik a ldallalh Komodifikalsi ini 

bentuknyal aldallalh iklaln-iklaln komersiall yalng melibaltkaln 

institusi Pendidikaln, pemerintalhaln daln teknologi misallnyal, 

3. Komodifikalsi Pekerjal : tralnsformalsi proses kerjal dalla lm 

kalpitallisme, dimalnal kealhlialn daln jalm kerjal palral pekerja l 

dijaldikaln komoditals daln dihalrgali dengaln galji. Buruh 

merupalkaln kesaltualn konsep dalri pembualhaln, alta lu 

kekualtaln invalsi, imalgine daln pekerjalaln desalin daln 

pelalksalnalaln, altalu kekualtaln untuk mela lksalnalkalnnyal. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkalyal referensi daln menemukaln novelty 

dalri sebualh penelitialn, malkal diperlukaln aldalnyal stalte of the 

alrt altalu peelitialn terdalhulu. Berikut aldallalh limal penelitialn 

sejenis yalng peneliti calntumkaln sebalgali alcualn dallalm 

menyempurnalkaln Alnallisal: 1. Jurnall yalng berjudul 

Persona ll Bralnding sebalgali Komodifikalsi Konten palda l 

Alkun Youtube Ralhmalwalti Kekeyi Putri Calntikal, disusun 

oleh Naldiallistal Kurnialwaln daln Sonial Galbriellal paldal jurna ll 

Intelektival talhun 2020. Dallalm penelitialn ini ditemuka ln 

balhwal Pembentukaln personall bralnding yalng diciptalkaln 

oleh Kekeyi telalh memenuhi dela lpaln unsur sesuali yalng 

diungkalpkaln oleh Peter Montoya l (2002), tercermin melallui 

alnallisis paldal setialp kaltegori video Youtube Kekeyi, ya lng 

kemudialn dimalnfalaltkaln menjaldi sebualh komodifikalsi 

konten yalng dikomersiallisalsi daln menghalsilkaln 

keuntungaln falntalstis balgi Kekeyi sendiri, 2. Jurnall yalng 

berjudul Komodifikalsi Falndom : Studi paldal Penggunala ln 

Medial Digitall Falndom Boybalnd BTS di Indonesial [9]. 

Penelitialn tersebut memfokuska ln paldal eksploitalsi falndom 

altalu falns penyalnyi malupun alrtis koreal. Perusalhala ln 

memalnfalaltkaln falnaltisme falndom yalng jumlalhnyal falntalstis 

di Indonesial untuk mendalpaltkaln nilali juall dalri pengiklaln 

yalng balhkaln tidalk aldal hubungalnnyal salmal sekalli dengaln 

film malupun music, 3. Jurnall yalng berjudul Komodifikalsi, 

Spalsiallisalsi, daln Strukturalsi dallalm Medial Balru di 

Indonesial (Ekonomi Politik Komunikalsi Vincent Mosco 

paldal Line Webtoon) [4]. Penelitia ln ini bertujualn untuk 

mengkalji, mengalnallisal daln mengkritisi pralktik altals 

dinalmikal komodifikalsi dengaln mengeksploralsi kalsus yalng 

terjaldi di Line Webtoon. A lspek yalng diteliti aldallalh konten, 

aludiens daln pekerjal. Dengaln menggunalkaln palraldigma l 

kritis, peneliti menemuka ln balhwal aldal pemalnfalaltaln alta lu 

eksploitalsi pekerjal, daln mengubalh fungsi konten daln pera ln 
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aludiens menjaldi sebualh komoditals yalng menguntungkaln 

perusalhalaln LINE: a. Jurnall berjudul Komodifikalsi Pekerjal 

paldal Youtuber Pemulal daln Underralted (Studi Kalsus 

Youtube Indonesial) [10] merupalkaln penelitia ln yalng 

dilalkukaln untuk mengungkalp balgalimalnal bentuk da ln 

proses komodifikalsi yalng tidalk disaldalri oleh youtuber 

pemulal di Indonesial. Penelitialn ini menggunalkaln 

palraldigmal kritis sertal pendekaltaln kuallitaltif melallui 

observalsi daln interview mendallalm. Dalri penelitia ln ini 

ditemuka ln balhwal, Komodifikalsi  Youtuber pemula l daln 

underralted di Indonesial aldallalh eksploitalsi kepemilika ln 

konten daln tenalgal kerjal digitall. Kalrenal itu, Youtuber 

menerimal eksploitalsi sebalgali permintalaln yalng aldil kalrena l 

keteralsingaln proses, mistifikalsi, reifikalsi daln nalturallisalsi, b. 

Jurnall ini berjudul Komodifikalsi Users paldal Plaltform 

Galme Online Roblox [8]. Penelitialn ini berfokus pa lda l 

balgalimalnal penggunal / users dikomodifika lsi paldal plaltform 

galme ini. Penelitia ln ini menggunalkaln palraldigma l 

konstruktivis, denga ln metode studi kalsus. Halsil dalri 

penelitialn ini menunjukka ln balhwal Roblox telalh 

mengkomodifikalsi penggunal. Di Roblox online pla ltform 

galme, penggunal dalpalt dikaltegorikaln menjaldi dual yalitu : 

sebalgali aludience altalu user, daln sebalgali pekerjal altalu galme 

crealtor. Dallalm hall ini, Roblox mengubalh users menjaldi 

pekerjal dengaln upalh yalng tidalk memaldali. Users juga l 

digunalkaln untuk memberikaln peringkalt yalng kemudialn 

dijuall kepaldal pengiklaln. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitialn dilalkukaln menggunalkaln pendekaltaln 

kuallitaltif. Jenis penelitia ln sosiall dikaltegorikaln ke dalla lm 

empalt dimensi, ya lkni dimensi kegunalaln, tujua ln, walktu, 

daln teknik pengumpula ln daltal (Neumaln, 2006: 23). 

Berdalsalrkaln dimensi keguna laln, penelitialn ini merupalkaln 

balsic resealrch yalng bertujualn untuk mendukung a ltalu 

membalntalh sebualh teori dallalm ralngkal menjelalskaln 

balgalimalnal sebualh fenomenal sosiall terjaldi. Berdalsalrka ln 

dimensi tujua ln, penelitialn ini bersifalt deskriptif. Penelitia ln 

bertujualn untuk menjelalskaln balgalimalnal fenomena l 

komodifikalsi paldal proses krealtif krealtor YouTube 

Indonesial terjaldi. Berdalsalrkaln dimensi wa lktu, penelitialn 

ini merupalkaln sebualh penelitialn studi ka lsus yalng 

ditujuka ln untuk melihalt balgalimalnal sebualh fenomena l 

sosiall dalpalt terjaldi dallalm sebualh kalsus palrtikulalr. Teralkhir, 

berdalsalrkaln teknik pengumpula ln daltal, penelitia ln ini 

merupalkaln penelitialn lalpalngaln (field resealrch). Penelitia ln 

menempaltkaln YouTube Indonesial sebalgali unit alnallisis daln 

krealtor YouTube Indonesia l sebalgali unit observalsi. 

 Aldalpun unit observalsi penelitialn aldallalh krealtor 

YouTube Indonesial yalng:  

A. Membualt video denga ln tipe user-generalted content 

da ln;  

B. Berga lbung dengaln mitral YouTube, da ln/alta lu;  

C. Berga lbung dengaln multichalnnel network (MCN). 

Alkun YouTube yalng menjaldi concern peneliti a ldalla lh 

alkun YouTube Deddy Corbuzier, Deni Suma lrgo dalń Balim 

Wong. Pemiliha ln 3 alkun YouTube tersebut a ldalla lh 

berdalsalr paldal jumlalh subscriber, jumlalh viewer (disalalt 

menalyalngkaln konten dengaln topik sejenis), serta l euforia l 

medial sosiall. 

     Proses alnallisal dialwalli dengaln merubalh rekalmaln halsil 

walwalncalral menjaldi tralnskrip walwalncalral yalng dilengkalpi 

dengaln daltal dalri halsil caltaltaln lalpalngaln peneliti. 

Selalnjutnyal, deskripsi obeserva lsi daln tralnskrip walwalcalra l 

dinalralsikaln sesuali dengaln daltal yalng dibutuhkaln. 

Kemudialn, daltal dialnallisis menggunalkaln keralngka l 

konseptuall untuk menguji hipotesis penelitia ln (Brymaln, 

2012). Vallidalsi daltal dilalkukaln dengaln dual calral. Pertalmal, 

dengaln mengkonfirmalsi simpula ln dalri jalwalbaln informaln 

daln melalkukaln trialngulalsi terhaldalp pertalnyalaln altalu kalsus 

serupal melallui perbalndinga ln jalwalbaln alntalr informaln 

(Malrvalsti, 2004). Kedual, dengaln melihalt video-video yalng 

dibualt oleh informaln di YouTube. Seluruh video informa ln 

dihitung per jenis konten untuk mema lstikaln proporsi jenis 

konten yalng informaln bualt (lebih/palling balnyalk konten 

vlog dengaln kalralkter tertentu, lebih/pa lling balnyalk konten 

film pendek, dsb). Video informa ln yalng diliha lt dalri segi isi 

(ditonton) halnyal video yalng relevaln dengaln penelitialn 

(video yalng memualt kalralkter tertentu). 

IV. HASIL DAN ANALISA 

 
Ga lmba lr. 1 Screenshot alkun Youtube Ba lim Wong 

 

 
Ga lmba lr. 2 Screenshot alkun Youtube Denny Sumargo 
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Ga lmba lr 3. Screenshot alkun Youtube Deddy Corbuzier 

 

Penelitialn mengenali komodifikalsi yalng terjaldi di 

YouTube mengalitkaln fenomenal komodifikalsi dengaln 

peraln YouTube sebalgali balgialn dalri new medial yalng 

mendukung walcalnal demokraltisalsi medial (Walsko daln 

Erickson dallalm Snickalrs daln Vondrealu, 2009: 372). 

Situalsi yalng memungkinkaln terjaldinyal komodifikalsi di 

YouTube salngalt bervalrialsi, mulali dalri sebaltals keterbukala ln 

yalng dimungkinka ln oleh YouTube (Burgess 2011, Telling 

2012), hinggal terbukalnyal kesempaltaln balgi malsyalralkalt 

untuk mendalpaltkaln ketenalraln daln memalnfalaltka ln 

ketenalraln tersebut untuk mengkomodifika lsi nilali-nilali 

tertentu (Morris daln Alnderson 2015, Smith 2014). 

Ketenalraln krealtor di internet mengalntalrkaln krealtor 

kepaldal ketenalraln daln keuntungaln ekonomis di dunia l nyalta l. 

Perusalhalaln pengiklaln terus menerus memberika ln 

legitima lsi altals ketenalraln krealtor daln YouTube denga ln 

menggunalkaln jalsal merekal, balik secalral lalngsung ma lupun 

melallui MCN, sebalgali medium beriklaln. YouTube 

menalrik keuntunga ln dalri walcalnal demokraltisalsi media l 

yalng berdalmpalk kepaldal tingginyal alkses malsyalralkalt 

terhaldalp YouTube daln alkhirnyal menalrik perhaltia ln 

perusalhalaln untuk memalsalrkaln produknyal di YouTube 

(Walsko daln Erickson dallalm Snickalrs daln Vondrealu, 2009: 

384). Proses komodifikalsi sebualh produk budalya l 

membukal kesempaltaln balgi produsen daln konsumen untuk 

terallienalsi dalri produk budalyal tersebut (Aldorno, 1991). 

Krealtor sebalgali produsen memiliki kemungkina ln untuk 

terallienalsi jikal ial tidalk lalgi dilihalt sebalgali subjek yalng 

memproduksi sebualh produk budalyal, altalu salalt krealtor 

tidalk la lgi dalpalt meralyalkaln ideallismenyal alkibalt perminta laln 

jenis hiburaln yalng semalkin mengikuti seleral palsalr dallalm 

bentuk konten tren. 

Bentuk komodifikalsi yalng terjaldi di YouTube tida lk 

halnyal terjaldi sebaltals jenis konten sertal kalralkter yalng 

ditalmpilka ln oleh palral krealtor paldal salluralnnyal. Proses 

komodifikalsi yalng terjaldi paldal alktivitals krealtif krealtor pun 

dibalwal ke talhalp yalng lebih tinggi oleh krea ltor. Terdalpalt 

tigal talhalp komodifikalsi lalnjut yalng terjaldi paldal alktivitals 

krealtif krealtor di YouTube yalkni, bergalbungnyal krealtor ke 

dallalm YouTube Pa lrtnership Progralm, bergalbungnya l 

krealtor ke MCN, da ln kerjalsalmal yalng krealtor la lkukaln 

dengaln perusalhalaln pengiklaln (bralnd dealls). 

V. KESIMPULAN 

Secalral teoritis, penelitia ln ini membuktikaln kualtnya l 

kontrol technocalpita llist terhaldalp kehidupaln malsyalralkalt 

jejalring (Kellner 1995, Sua lrez-Villal 2012). Ideallisme 

krealtor yalng sekilals terlihalt sebalgali calral untuk menguralngi 

tingkalt allienalsi terhaldalp proses komodifikalsi yalng terjaldi 

pun paldal salalt yalng bersalmalaln mendukung sistem kerja l 

YouTube sebalgali balgialn dalri technocalpitallist itu sendiri.  

Bentuk dukungaln tersebut jelals terlihalt dallalm bentuk 

video-video yalng dibualt oleh krea ltor. Video-video yalng 

dibualt berdalsalrkaln ideallisme krealtor tentunya l 

memalnfalaltkaln krealtifitals, rualng ekspresi diri, daln 

engalgement krealtor dengaln penonton seba lgali sebualh 

komoditi yalng bersifalt intalngible. Pa ldal saltu sisi, alktivitals 

krealtif krea ltor tersebut terliha lt sebalgali sebualh komoditi 

yalng dimalnfalaltkaln oleh krea ltor untuk kepentingalnnya l 

(keuntungaln malteriil daln popula lritals). Nalmun, paldal sala lt 

yalng bersalmalaln YouTube, perusa lhalaln pengiklaln, da ln 

MCN jugal memalnfalaltkaln komoditi tersebut untuk 

kepentingaln merekal malsing-malsing.  

 Pembalhalsaln mengenali komodifikalsi di eral malsyalralka lt 

jejalring menegalskaln berbalgali dalmpalk yalng terjaldi alkibalt 

keterbukalaln alkses malsyalralkalt terhaldalp informalsi. 

Keterbukalaln tersebut berdalmpalk paldal calirnyal peraln daln 

posisi malsing-malsing alktor, balik dallalm mengkomodifikalsi 

alktor lalin malupun mengkomodifikalsi reallitals yalng alda l. 

Keterbukalaln alkses daln kecepa ltaln alrus informa lsi juga l 

meningkaltkaln kemungkina ln balgi malsyalralkalt untuk 

terjebalk dallalm reallitals di ja lgald virtua ll daln non-virtua ll. 

Kesaldalraln malsyalralkalt untuk merefleksika ln relevalnsi 

informalsi terhaldalp reallitalsnyal aldallalh jallaln palnjalng yalng 

halrus ditempuh malsyalralkalt. Hall ini halrus dilalkukaln 

malsyalralkalt dallalm ralngkal merebut posisinyal sebalgali 

subjek di tengalh tingginyal intensita ls interalksi malsyalralkalt 

jejalring dengaln reallitals paldal jalgald virtuall daln non-virtuall. 

Struktur malsyalralkalt jejalring yalng lekalt dengaln berbalga li 

reallitals di berbalgali jalgald, kesaldalraln reflektif ma lsyalralkalt 

terhaldalp reallitalsnyal, serta l fenomenal komodifikalsi 

merupalkaln bentuk dalri perubalhaln budalyal malsyalralkalt 

secalral globall alkibalt interalksi teknologi denga ln klalsifikalsi 

daln struktur malsyalralkalt jejalring yalng semalkin kompleks 

(Calstells, 2010). Talnpal regulalsi yalng menjalgal perubalha ln 

tersebut, otoritals sertal stalbilitals sosiall pun berpotensi 

digoyalhkaln oleh pihalk-pihalk yalng memiliki kualsal alta ls 

malsyalralkalt jejalring 
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